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BAB I111

METODE PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan mengenai: (1) obyek penelitian (2)

désain penelitian, (3) variabel penelitian, (4) teknik pengumpulan data, (5) teknik
péngambilan sampel dan (6) teknik analisa data. Peneliti menggunakan perusahaan
pértambangan yang terdaftar di BEI sebagai obyek penelitian. Melalui bab ini, akan

dij;elaskan lebih lanjut mengenai definisi operasional dari variabel penelitian baik variabel

d&)enden maupun independen yang akan diteliti serta bagaimana cara pengukurannya.

Dé\ta perusahaan diambil dari www.idx.co.id dan sampel ditarik menurut metode

pl:;:rposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah metode regresi ganda, metode
|m diharapkan mampu memberikan hasil yang signifikan terhadap variabel yang diuji

délam penelitian ini.

dbyek Penelitian
| Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang

termasuk dalam industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2013-2015. Data untuk penelitian ini diambil langsung dari data laporan keuangan

tahunan perusahaan (annual report) dari tahun 2013-2015. Jumlah sampel yang telah

diperoleh adalah 13 perusahaan yang dapat dijadikan objek penelitian karena

keferbatasan data yang ada.

. Disain Penelitian

Menurut Cooper & Schindler (2014: 124), desain yang digunakan dalam

rﬁenjawab masalah penelitian yang dirumuskan antara lain :
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4.

‘rBenelitian ini termasuk dalam penelitian formal (formal study), karena penelitian ini

?dimulai dari batasan masalah dan hipotesis, dengan tujuan akhir untuk menguji

ahipotesis dan menjawab rumusan pertanyaan penelitian.

. =Berdasarkan metode pengumpulan data

Penelitian ini merupakan studi pengamatan (observational study) karena data yang
sdigunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan terhadap laporan auditor

‘;independen, laporan keuangan audit periode 2013-2015 dan www.idx.co.id .

. =. Berdasarkan kemampuan peneliti dalam mengendalikan variable

Eenelitian ini termasuk ke dalam desain ex-post facto karena peneliti hanya dapat

}ﬁengolah data yang telah ada dan peneliti tidak mampu mempengaruhi variable-
E/ariabel yang diteliti .

;Berdasarkan tujuan penelitian

iPeneIitian ini termasuk dalam studi kausal komparatif, karena penelitian ini bertujuan

‘untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variable yang diteliti yaitu pengaruh

solvabilitas, opini audit dan umur perusahaan terhadap audit delay.

5. jBerdasarkan dimensi waktu

Spenelitian ini menggunakan penelitian gabungan time series dan cross sectional atau
utlisebut pooled. Cross-sectional karena dilakukan pada satu titik waktu tertentu (at one
jboint in time) atas 13 data perusahaan. Time series karena dilakukan atas suatu seri
‘waktu yaitu dari tahun 2013 hingga tahun 2015.

Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan
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Penelitian ini merupakan studi statistik, karena tujuan penelitian ini adalah mengetahui

‘iéiri-ciri populasi melalui penarikan kesimpulan berdasarkan ciri-ciri sampel.

}f;éerdasarkan lingkungan penelitian

;enelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field study) karena data diperoleh

?dari lapangan, yaitu Bursa Efek Indonesia.

. © Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian atas variable-variabel independen yang

apﬁt menjelaskan variable dependen. Berikut adalah 4 (lima) variabel yang digunakan

alam penelitian:

=1.Variabel Dependen

5 Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel

ﬁependen dalam penelitian ini adalah Audit Delay, dimana menggunakan kategori
js‘ignature ’s lag dalam pengukurannya. Variabel ini diukur secara kuantitatif yang hasil
;akhirnya akan ditunjukkan dalam ukuran rata-rata audit delay dengan dipengaruhi oleh

variable independen yang akan dibahas lebih lanjut.

. Variabel Independen

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruh variabel lain. Ada 3

‘ N3 \\\‘;)

Z\Iariabel independen yang digunakan dalam penelitian ini:

@ 4 Solvabilitas (SOLV)

= Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Solvabilitas perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan

membandingkan jumlah aktiva dengan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun
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Total Liabilities

Total assets

SOLV =

Umur Perusahaan (AGE)
Umur Perusahaan adalah lamanya suatu perusahaan berdiri dalam
melakukan kegiatan operasinya. Dalam penelitian ini, Umur Perusahaan dihitung

dari tahun berdirinya perusahaan sampai tahun tutup buku perusahaan.

Umur Perusahaan = Tahun tutup buku perusahaan - Tahun berdiri perusahaan

Opini Audit (OPINI)

Opini audit adalah jenis pendapat yang dikeluarkan oleh auditor setelah
laporan keuangan selesai diaudit untuk menilai kewajaran suatu laporan
keuangan. Variabel opini audit dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel
dummy, dimana nilai 0 untuk perusahaan yang menerima opini wajar tanpa

pengecualian (unqualified) dan nilai 1 untuk opini selain unqualified.
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Ikhtisar VVariabel Penelitian
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L
N6-| Nama Variabel Jenis Variabel Simbol Skala Indikator
2.
18 Audit Delay Dependen Y Interval Jumlah hari dari
.3
xIr =
¥ = tanggal tutup buku
T ®
EE g sampai dengan tanggal
g 3 laporan audit yang
¢ 5 ditandatangani
g @
q 2= Solvabilitas Independen X2 Rasio Total Liabilities dibagi
4 o
a Q
g = dengan Total Assets
g =)
3§ Umur Perusahaan Independen X3 Interval Jumlah tahun dari
Q
> tahun tutup buku
A
§_- perusahaan dikurangi
2
5 dengan tahun
Q
— berdirinya perusahaan
4 Opini Audit Independen X4 Dummy Nilai 0 = Ungualified
=] -
a opinion
;.
E, Nilai 1 = opini selain
)
g Unqualified opinion
L@
Q.
=
DsTeknik Pengumpulan Data
=y
§ Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder.
gData sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, yang sumbernya
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dapat berasal dari buku, laporan keuangan perusahaan, jurnal internet dan sebagainya.

‘~Keuntungan penggunaan data sekunder yaitu biaya yang diperlukan untuk

{f%memperoleh data tidak semahal dibandingkan dengan data primer. Data-data dalam
“:'penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang termasuk

~dalam industri pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2013-2015.

.?;‘Teknik Pengambilan Sampel
; Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan keseluruhan
%,'perusahaan di sektor pertambangan periode 2013-2015. Dari populasi yang ada
%peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik non probability sampling,
;‘yaitu metode purposive sampling tipe judgement sampling. Dengan adanya teknik ini
Emaka tidak semua populasi memiliki peluang yang sama untuk dapat terpilih menjadi
sampel. Penulis menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan dari pertimbangan penulis yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
“pada masalah penelitian ini. Berikut adalah kriteria-kriteria yang mewakili sampel
~ pada penelitian ini :

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2015.
2. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan mata uang rupiah.
}j 3. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap dan dapat digunakan untuk
kebutuhan analisis.

Hasil dari pengambilan sampel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.2

Pengambilan Sampel

(0]
Teknik Analisis Data

1.

C
—

MIsuj

8

uenj YIM) exireuwloju] uep siusig 3

I Kesamaan Koefisien (Pooling)

nggabungan data penelitian (Cross sectional

u
= | No. Kriteria Jumlah
2
8 1 | Total Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 41
3
Ir =
~ = 2013-2015
© w
g E 2 | Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan mata (20)
2 3 uang rupiah
§ 3 3 | Perusahaan yang memiliki laporan keuangan lengkap dan (8)
@ 2. dapat digunakan untuk kebutuhan analisis
S o
2 o
o 2 Jumlah Perusahaan Sampel 13
Qo =)
)
é‘ Tahun pengamatan (Tahun) 3
> Total sampel penelitian tahun 2013-2015 39
s
~
2
L
=)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya dilakukan

dengan time series). Dengan

nggunakan variable dummy, kriteria pengambilan keputusan ini yaitu :

a. Bila p-value < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat

dilakukan pooling. Maka pengujian data penelitian harus dilakukan

pertahun.
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b. Bila p-value > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat

@

dilakukan pooling. Maka pengujian data penelitian dapat dilakukan selama

u
= periode penelitian dalam 1 kali uji.
2
Y
Statistik Deskriptif
=
@ Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-
A
rap:fa, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.
5
Pgngukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai maksimum
c
dan nilai rata-rata (Ghozali, 2013:19)
=2
-
Uji Asumsi Klasik
=)
U§ Normalitas
Q
> Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
A
péjgganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 154). Uji normalitas
2
in dilakukan dengan uji One Kolmogorov Smirnov.
@
Hipotesis yang akan dijui :

Ho : data residu berdistribusi normal

. - data residu tidak berdistribusi normal

(a §

Pengambilan keputusan atas uji normalitas

) (1) Jika Asymp Sig < o (0,05) maka tolak Ho, artinya variabel tidak
berdistribusi normal

(2) Jika Asymp Sig =a (0,05), maka tidak tolak Ho, artinya variabel

berdistribusi normal

Multikolinearitas
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d.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
dittmukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
sé%arusnya tidak memiliki korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013: 103).
Untuk mendeteksi apakah terdapat multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan

VEIF, yaitu :

3(1) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas
: dalam model regresi.
%2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10 maka terdapat multikolinearitas

dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

3 Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan antara varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
hémoskedastisitas dan jika varian berbeda disebut heteroskedastistas.

Pada penelitian ini menguji ada tidaknya heteroskedastistas adalah dengan

n;elihat scatter plot. Jika pada scatter plot memiliki titik-titik yang menyebar dan tidak

membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi adanya heteroskedastistas. Sebaliknya, jika

embentuk pola tertentu, maka terjadi heteroskedastistas.

Uji Autokorelasi
Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi autokorelasi atau tidak,
diperlukan uji autokorelasi yang bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi

Jihear ada korelasi antara kesalah penganggu pada periode t dengan kesalahan pada
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periode t-1 (sebelumnya).
@ Ada beberapa cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi,

u
diantaranya melalui uji Run Test. Run Test digunakan sebagai bagian dari statistik non-

©
parametrik digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang
3

ti'_?.\ggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa
=)

r:g;sidual adalah acak atau random atau tidak terjadi autokorelasi. Pengambilan

)9

Keputusan dengan Run Test :

]S

(1) Jika Asymp. Sig. > a (0.05), maka data yang digunakan cukup random sehingga
tidak terdapat masalah autokorelasi
(2) Jika Asymp. Sig. < o (0.05), maka data yang digunakan tidak cukup random

sehingga terjadi masalah autokorelasi

alisis Linier Berganda

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda, yang

ueny xgmgexnew,lo;m uep siusig 1N}

merupakan suatu metode statistik yang digunakan meneliti hubungan antara sebuah

€)

variable dependen dengan beberapa variable independen. Model analisis yang digunakan

cglam penelitian ini adalah sebagai berikut:

=,
§ Y = o+ PiX1 + B2X2 + PaXa + BaXa + €
=)
7 Keterangan
=,
Y = Audit Delay
a = Konstanta
B = Koefisien regresi
X1 = Solvabilitas
X2 = Opini Audit

38
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X3 = Umur Perusahaan

= Error

d YeH @
™

Uji Hipotesis
Q
% Dalam buku Ghozali (2013) uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
=

pégram SPSS 20 untuk melakukan uji koefisien determinasi (R?), Uji kelayakan model

i f), dan uji hipotesis alternative parsial (Uji t).

NI

Jjsu

a.= Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

-dependen. Bila terdapat nilai adjusted R2 bernilai negatif, maka nilai adjusted R2

(319 ueny YImy exirewolu] uep siusig an

dianggap bernilai nol.

S

B2 Uji Hipotesis Model ( Uji F)

=

5 Uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh dari semua variabel independen
S

g' sacara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut adalah langkah-
a.

langkahnya:
(3) Menentukan hipotesis:
Ho:B1=p2=p3=0

Ha:Bl #B2#P3+0
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(4) Kriteria pengambilan keputusan :

(@) Jika sig-F < o (0,05), maka Tolak Ho, yang berarti model regresi
signifikan secara bersama-sama semua variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

(b) Jika sig-F > a (0,05), maka terima Ho, yang berarti model regresi tidak
signifikan dan secara bersama-sama semua variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Hipotesis Alternatif Parsial ( Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Prosedur
pengujian :

(1) Menentukan hipotesis

Hol:B1 =0
Hal:pl > 0
Ho2:B82=0
Ha2:p2 < 0
Ho3:B3=0
Ha3:B3 < 0

(2) Kriteria pengambilan keputusan:

(a) Jika nilai sig-t < a (0,05) maka variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel independen.
(b) Jika nilai sig-t > o (0,05) maka variabel independen tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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